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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji keterkaitan antara pendapatan pelaku 

UMKM dan peningkatan kesejahteraan keluarga mereka di wilayah Kelurahan Tugu Utara, 

Jakarta Utara. Penghasilan yang konsisten dan bertambah berpotensi memberikan efek 

positif pada beragam segi kehidupan, mencakup bidang pendidikan, kesehatan, serta 

kualitas hidup secara keseluruhan. Meski demikian, relasi antara penghasilan dan 

kesejahteraan masyarakat tidak selalu bersifat linear dan dapat dipengaruhi oleh bermacam 

aspek lain, seperti pola pengeluaran individu, ketersediaan layanan umum, serta regulasi 

pemerintah setempat. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif, mengumpulkan data 

melalui survei dan dialog langsung. Sampel dipilih secara purposif, melibatkan 46 pelaku 

UMKM dari Kelurahan Tugu Utara, Jakarta Utara. Analisis data menggunakan model 

regresi linear sederhana. 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya pengaruh dari pendapatan pelaku 

UMKM terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga mereka di wilayah Kelurahan Tugu 

Utara, Jakarta Utara. Adapun penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan berharga untuk 
kajian-kajian berikutnya 

 

Kata Kunci: UMKM, pendapatan pedagang UMKM,  kesejahteraan keluarga 

. 
PENDAHULUAN 

 

UMKM merupakan komponen krusial dalam ekonomi Indonesia, terutama di area 

urban. Sebagai pilar ekonomi nasional, UMKM telah menunjukkan ketahanannya dalam 

menghadapi berbagai krisis ekonomi. Di kota-kota Indonesia, UMKM bukan hanya 

menjadi sumber penghasilan bagi banyak keluarga, tetapi juga pendorong inovasi dan 

kreativitas lokal. 

UMKM merupakan pilar penting dalam dinamika ekonomi Indonesia, tidak hanya 

sebagai penyedia lapangan kerja tetapi juga pendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Di 

wilayah perkotaan seperti Jakarta Utara, banyak keluarga bergantung pada sektor ini untuk 

penghidupan mereka, terutama di daerah yang mengalami perkembangan infrastruktur 

pesat seperti Kelurahan Tugu Utara 

Perkembangan UMKM di perkotaan Indonesia mencerminkan dinamika urbanisasi 

cepat dan transformasi ekonomi yang sedang berlangsung. Data Kementerian Koperasi dan 
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UKM tahun 2021 menunjukkan bahwa lebih dari 60% UMKM terkonsentrasi di wilayah 

urban, dengan kota-kota besar sebagai pusatnya. Hal ini sejalan dengan tingginya laju 

urbanisasi yang mencapai 4,1% per tahun. 

UMKM perkotaan di Indonesia menampilkan keberagaman yang mengesankan, 

meliputi berbagai sektor dari kuliner hingga teknologi informasi. Kontribusi mereka 

signifikan terhadap ekonomi nasional, dengan data BPS menunjukkan kontribusi UMKM 

terhadap PDB mencapai 61,07% pada 2020, di mana lebih dari setengahnya berasal dari 

UMKM perkotaan. 

Meskipun demikian, UMKM perkotaan menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan akses pembiayaan, persaingan ketat, dan kurangnya kapasitas manajemen. 

Pandemi COVID-19 juga membawa tantangan baru, namun sekaligus mendorong adaptasi 

cepat ke arah digitalisasi. 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program untuk mendukung 

UMKM, meskipun efektivitasnya masih perlu dievaluasi lebih lanjut. Dalam konteks ini, 

penelitian mendalam tentang UMKM perkotaan menjadi sangat penting. Disertasi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi karakteristik, tantangan, dan potensi UMKM perkotaan di 

Indonesia, serta menganalisis dampak kebijakan yang ada. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat berkontribusi pada perumusan strategi yang lebih efektif untuk mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM di masa depan. 
Hasil kajian (Azizah & Rachmawati, 2023). mengungkapkan bahwa jumlah UMKM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan ekonomi di Tulungagung, 

sementara upah minimum tidak menunjukkan dampak yang berarti (Azizah & 

Rachmawati, 2023). 

Penelitian (Wolde, 2018)  mengenai dampak remitansi terhadap kesejahteraan 

rumah tangga pedesaan di North Wollo Zone, Ethiopia, menggunakan data cross-sectional 

dan teknik IV-Estimation. Hasil studi menunjukkan bahwa remitansi memiliki efek positif 

yang signifikan terhadap pola konsumsi rumah tangga. Selain itu, beberapa karakteristik 

keluarga juga berperan dalam menentukan tingkat kesejahteraan mereka. 

Sementara itu, (Wagmiller et al., 2020) dalam penelitiannya tentang peran bantuan 

sosial dalam ketimpangan pendapatan keluarga dari tahun 1968 hingga 2016, menemukan 

bahwa setelah reformasi sistem kesejahteraan pada tahun 1996, efektivitas bantuan tunai 

dari program kesejahteraan dalam mengurangi kesenjangan pendapatan antar keluarga 

mengalami penurunan. 

Penelitian dengan judul "Pengaruh Pendapatan Pelaku UMKM terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Tugu Utara Jakarta Utara" diharapkan 

dapat berkontribusi pada pengetahuan ilmiah tentang UMKM dan dinamika ekonomi. 

Penelitian ini juga bertujuan menyediakan landasan empiris yang kuat untuk perumusan 

kebijakan. Dengan memadukan perspektif ekonomi, sosial, dan kebijakan publik, 

penelitian ini berusaha memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran vital 

UMKM dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pendapatan UMKM 

Menurut.(Kozachenko, 2021) Dalam konteks ekonomi, pendapatan merujuk pada 

peningkatan aset (dalam bentuk barang atau uang) atau penurunan liabilitas yang 

menghasilkan kenaikan nilai ekuitas, tanpa memperhitungkan kontribusi modal dari 

pemilik atau investor. Pendapatan dapat dipahami sebagai hasil keuangan dari aktivitas 

ekonomi selama periode tertentu, yang merefleksikan nilai ekonomis. Sumber utama nilai 
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ekonomis ini biasanya berasal dari aktivitas penjualan atau transaksi yang berada di luar 

kegiatan operasional inti. 

UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap penciptaan pekerjaan, peningkatan 

pendapatan, pengurangan kemiskinan, dan kontribusi pada PDB lokal, regional, dan 

nasional (Weldeslassie et al., 2019) 

Peningkatan penghasilan UMKM dapat dicapai melalui program pelatihan 

kewirausahaan yang tepat sasaran. Program semacam ini dapat membekali para pengusaha 

dengan kompetensi dan wawasan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan 

hasil produksi usaha mereka. Selain itu, pelatihan juga dapat membuka kesempatan bagi 

pelaku UMKM untuk memperluas koneksi bisnis dan pangsa pasar mereka. (Kwartawaty 

et al., 2023). 

 

Kesejahteraan Keluarga 

Konsep keluarga sejahtera merujuk pada unit keluarga yang mampu mencukupi 

kebutuhan fisik dan psikologis secara memadai, serta menjaga keselarasan dan 

keseimbangan relasi di antara para anggotanya. Studi ini juga menggali berbagai aspek 

yang berdampak pada tingkat kesejahteraan keluarga, khususnya dalam konteks rumah 
tangga yang dipimpin oleh figur)(Pertamayanti & Dewi, 2023) 

Menurut (Redjeki, 2018) Standar hidup keluarga dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan pokok, mencakup sandang, pangan, 

papan, pendidikan, dan kesehatan. Dalam perspektif yang lebih luas, konsep ini juga 

meliputi kemampuan memenuhi kebutuhan fisik dan mental, serta menciptakan dan 

memelihara relasi yang seimbang dalam lingkungan keluarga (Redjeki, 2018). 

Lebih lanjut menurut .(Frericks et al., 2023) Dalam konteks negara kesejahteraan, 

keluarga memainkan peran penting sebagai elemen kunci dalam sistem redistribusi. Model 

redistribusi berbasis keluarga ini tidak hanya menyalurkan bantuan tambahan ke unit 

keluarga, tetapi juga mengasumsikan bahwa keluarga bertanggung jawab untuk 

memberikan dukungan finansial kepada anggotanya. Intervensi pemerintah dalam bentuk 

bantuan baru dapat diakses ketika kapasitas keuangan keluarga untuk mendukung 

anggotanya telah mencapai batas maksimum atau tidak lagi mencukupi. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi 

pengaruh penghasilan pengusaha UMKM terhadap perbaikan taraf hidup keluarga di area 

Kelurahan Tugu Utara, Jakarta Utara. Fokus studi ini adalah para pemilik UMKM yang 

tinggal dan menjalankan usaha di daerah tersebut 

 

Sampel 

Guna memastikan validitas hasil penelitian, sampel yang dipilih terdiri dari 46 

pengusaha UMKM yang berlokasi di Kelurahan Tugu Utara, Jakarta Utara. Proses seleksi 

sampel menggunakan teknik purposive sampling.  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan rumusan uji hipotesis sebagai 

berikut 
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https://consensus.app/papers/analysis-factor-affecting-family-welfare-female-heads-pertamayanti/1e91d5b20bde52a2ac2400487e57aabf/?utm_source=chatgpt


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 13, Nomor 1, Juli 2024 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.13866  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 968 

 

 H1: ρ =  0 

 

 

 

Ho: ρ ≠ 0 

Terdapat pengaruh pendapatan pedagang UMKM secara signifikan 

terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tugu 

Utara Jakarta Utara 

Tidak Terdapat pengaruh pendapatan pedagang UMKM secara 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di Kelurahan 

Tugu Utara Jakarta Utara 

 

 

Untuk memvisualisasikan struktur penelitian ini, sebuah diagram telah disertakan di 

bawah. Diagram tersebut menggambarkan hubungan antara dua variabel utama: penghasilan 

pelaku UMKM (dinotasikan sebagai variabel X) dan tingkat kesejahteraan keluarga mereka 

(dinotasikan sebagai variabel Y). Dalam konteks penelitian ini, penghasilan pelaku UMKM 

berfungsi sebagai variabel independen atau bebas (X), sedangkan tingkat kesejahteraan 

keluarga UMKM berperan sebagai variabel dependen atau terikat (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

 

Teknik Model Analisis 

Penelitian ini mengaplikasikan metode regresi linear sederhana, sebuah instrumen 

statistik yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan satu 

variabel independen. Dalam model ini, hubungan antara kedua variabel digambarkan 

melalui sebuah persamaan linear. Umumnya, teknik least squares digunakan untuk 
mengestimasi koefisien regresi dalam model tersebut (Kumari & Yadav, 2018) 

Regresi linear sederhana adalah teknik statistik yang bertujuan mengungkap 

hubungan linear antara dua variabel, di mana satu variabel berfungsi sebagai prediktor 

untuk variabel lainnya. Persamaan umum regresi linear sederhana biasanya dinyatakan 

sebagai Y = β0 + β1X + e. Dalam formula ini, Y merepresentasikan variabel dependen, X 

mewakili variabel independen, β0 adalah intercept, β1 menunjukkan koefisien regresi, dan 

e melambangkan error term (Smith, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

Studi ini melakukan pengujian validitas pada variabel "pendapatan pelaku UMKM 

(X)", dengan minimal 10 item dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Untuk variabel 

"peningkatan kesejahteraan keluarga (Y)", 8 item dianggap valid. Penelitian menggunakan 

uji dua sampel dengan tingkat signifikansi α = 0,05, menghasilkan koefisien regresi sekitar 

0,285. Validitas item ditentukan jika r-hitung melebihi r-tabel. 

 

Uji Reliabelitas 

Hasil kalkulasi menunjukkan bahwa setiap item yang valid juga reliabel pada tingkat 

signifikansi α = 0,05, dengan r tabel 0,60. Untuk variabel pendapatan pelaku UMKM (X), 

r hitung 0,879 melebihi r tabel 0,60, menegaskan reliabilitasnya. Demikian pula, variabel 

Pendapatan 

Pelaku UMKM 

(X) 

Kesejahteraan 

Keluarga UMKM 
(Y) 

https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.13866


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 13, Nomor 1, Juli 2024 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.13866  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 969 

 

peningkatan kesejahteraan UMKM (Y) dengan r hitung 0,904 melebihi r tabel 0,60, juga 

dinyatakan reliabel 

 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 2 coefficients dari analisis regresi linear sederhana memperlihatkan nilai t-

hitung, tingkat signifikansi, dan persamaan regresi. Hasil ini diperoleh melalui analisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS 

 

Tabel 2 

Tabel Analisis Regresi Linear Sederhana 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.178 3.827  4.227 .000 

x .418 .092 .566 4.557 .000 

a. Dependent Variable: y 

 

Sumber: Data diolah dari SPSS 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, persamaan regresi yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan variabel melalui variabel lingkungan kerja adalah: Y' = 16.178 + 0,418x. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada Uji t dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka variabel X mempengaruhi variabel Y.  

b) Jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel, maka variabel X tidak mempengaruhi variabel Y. 

Perhitungan t-tabel dengan tingkat signifikansi 5% menggunakan rumus: t tabel = 

t (α/2; n-k-1). Dengan n = 46 dan k = 1, diperoleh nilai t-tabel t (0,025; 44) = 2,015. T-

hitung sebesar 4.557 lebih besar dari t-tabel 2,015. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan pelaku UMKM berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 

keluarga. 

Hasil perhitungan pada tabel 3 menunjukkan bahwa variabel pendapatan pelaku 

UMKM berkontribusi sebesar 32% terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga UMKM, 

sedangkan 68% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum diteliti. Pengaruh 

variabel pendapatan pelaku UMKM tergolong sedang, dengan nilai r sebesar 0,566 (berada 

dalam rentang koefisien korelasi 0,40-0,599). 

 
Tabel 3 

Koefesien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .566a .321 .305 3.26757 

a. Predictors: (Constant), x 

 

Sumber: Data diolah dari SPSS 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, variabel pelaku UMKM (X) terbukti 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga UMKM (Y) di kelurahan 

Tugu Utara Jakarta Utara. Hal ini didukung oleh t-hitung sebesar 4.557 > t-tabel 2,015, 

serta nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Secara parsial, pendapatan 

pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

keluarga UMKM di Kelurahan Tugu Utara Jakarta Utara. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh studi-studi sebelumnya. Salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad et al., 2020) mengenai keberlanjutan UMKM 

keluarga. Studi tersebut mengkaji dampak keterlibatan keluarga dalam bisnis terhadap 

keberlangsungan UMKM keluarga, serta memvalidasi secara empiris peran tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai mediator parsial dalam hubungan tersebut. 

Selain itu, penelitian (Kersten et al., 2017)  juga memberikan wawasan penting. 

Mereka melakukan tinjauan sistematis dan analisis meta multivariat untuk mengevaluasi 

efektivitas skema pendanaan UMKM di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Hasil studi mereka mengungkapkan bahwa program pembiayaan UMKM 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam tiga area utama: investasi modal, 

kinerja bisnis, dan penciptaan lapangan kerja. Namun, pengaruhnya terhadap profitabilitas 

dan tingkat upah tidak menunjukkan signifikansi statistik yang berarti. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji relasi antara penghasilan pelaku 

UMKM dan perbaikan taraf hidup keluarga mereka di area Kelurahan Tugu Utara Jakarta 

Utara. Berdasarkan analisis mendalam terhadap data kuantitatif dan kualitatif yang 

dihimpun selama masa penelitian, beberapa kesimpulan utama dapat ditarik: 

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara pendapatan pelaku UMKM dan 

peningkatan kesejahteraan keluarga mereka. Hal ini dibuktikan oleh nilai t-hitung 

4.577 yang melebihi t-tabel 2,015, serta nilai signifikansi 0,000 yang berada di 

bawah ambang 0,05. 

2. Variabel pendapatan pedagang UMKM memiliki pengaruh moderat, dengan 

koefisien korelasi 0,566 (berada dalam rentang 0,40-0,599). 
3. Pendapatan pedagang UMKM berkontribusi sebesar 32% terhadap peningkatan 

kesejahteraan keluarga UMKM. Sisanya, yaitu 68%, dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang belum diteliti dalam studi ini. 

4. Model prediksi dapat diformulasikan dengan persamaan regresi Y' = 16.178 + 

0,418x. 
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